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ABSTRAK

Dilatarbelakangi pergeseran praktik perdagangan dengan dimensi yang kompleks, penelitian ini
bertujuan menganalisis strategi verbal dan multimodal dalam pujian digital pada social commerce
etnis Madura melalui perspektif etnopragmatik siber. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif-interpretatif dengan pendekatan etnopragmatik siber. Data
dikumpulkan dari interaksi pada empat akun TikTok yang aktif dalam aktivitas perdagangan
digital, memiliki lebih dari 20.000 pengikut, dan teridentifikasi sebagai bagian dari komunitas
etnis Madura. Sebanyak 265 tuturan ekspresif dikumpulkan selama Januari-Juli 2026. Setelah
diseleksi berdasarkan kriteria pujian, diperoleh 24 tuturan yang dianalisis untuk mengidentifikasi
strategi verbal, strategi multimodal melalui emotikon, dan fungsi pragmatik berdasarkan konteks
interaksi sesuai kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi verbal pujian mencakup
evaluasi positif, intensifikasi, testimoni pengalaman, pujian personal, serta ungkapan dukungan
dan harapan. Sementara itu, emotikon berfungsi mengintensifkan evaluasi positif,
mengekspresikan afeksi, menandai solidaritas, membangun keakraban, dan merepresentasikan
respons emosional. Strategi verbal dan multimodal bekerja secara komplementer dalam
membentuk makna pujian, memperkuat ekspresi apresiasi, dan memelihara hubungan
interpersonal antara penjual dan konsumen. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan kajian
etnopragmatik siber dengan memperlihatkan keterkaitan antara bentuk linguistik, simbol visual,
fungsi pragmatik, dan konteks sosial budaya dalam interaksi perdagangan digital.

Kata Kunci: pujian digital; etnopragmatik siber; strategi verbal; multimodalitas; social
commerce; etnis Madura.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menggeser praktik perdagangan dari aktivitas
yang semata-mata berorientasi pada transaksi menuju interaksi yang mengintegrasikan
dimensi ekonomi, teknologi, dan sosial (Van Veldhoven & Vanthienen, 2021; Yadav & Pavlou,
2019). Social commerce menjadi ruang digital tempat penjual dan konsumen tidak hanya
melakukan transaksi, tetapi juga berkomunikasi melalui komentar, reaction, emoji, dan
berbagai bentuk respons lainnya (Al-Adwan & Kokash, 2019; Policarpo et al., 2026). Dengan
demikian, social commerce tidak sekadar berfungsi sebagai kanal pemasaran, tetapi juga
sebagai ruang interaksi interpersonal tempat pengguna membangun relasi,
mengekspresikan sikap, dan menegosiasikan makna melalui sumber daya linguistik dan
multimodal (Kurniawan & Putikadyanto, 2026). Karakteristik tersebut menjadikan social
commerce sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji pragmatik digital, terutama
bagaimana pengguna memanfaatkan bahasa dan berbagai sumber daya semiotik untuk
mencapai tujuan komunikatif sekaligus membangun hubungan sosial dalam aktivitas
perdagangan.

Salah satu praktik pragmatik yang tampak dalam interaksi tersebut adalah pujian,
yaitu ekspresi evaluasi positif terhadap seseorang, tindakan, atau hasil karya yang tidak
hanya menyampaikan apresiasi dan penghargaan secara linguistik, tetapi juga berfungsi
membangun solidaritas serta memelihara hubungan interpersonal dalam komunikasi
(Arlinda & Wulandari, 2026; Holmes, 2013; Jucker, 2009). Dalam konteks social commerce,
pujian tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi apresiasi, tetapi juga dapat menjadi sumber
daya interpersonal untuk membangun kedekatan, solidaritas, kepercayaan, dan citra positif
antara penjual dan konsumen. Pilihan bentuk dan strategi pujian berkaitan dengan objek
yang dipuji, tujuan komunikatif, hubungan sosial antarpeserta, serta konteks interaksi.
Pujian dalam social commerce karena itu tidak cukup dipahami hanya berdasarkan struktur
linguistiknya, tetapi perlu dianalisis berdasarkan fungsi pragmatik dan relasional yang
dihasilkan dalam interaksi perdagangan digital (Jarrah et al., 2026). Perspektif ini menjadi
semakin penting karena komunikasi digital memungkinkan pujian direalisasikan melalui
sumber daya yang lebih beragam daripada tuturan verbal dalam interaksi tatap muka
(Placencia & Lower, 2017). Pujian digital tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi apresiasi
dalam interaksi social commerce, tetapi juga merepresentasikan strategi komunikasi verbal
dan multimodal serta nilai-nilai sosial budaya.

Digitalisasi komunikasi selanjutnya memperluas cara pujian direalisasikan melalui

berbagai sumber daya multimodal yang tersedia pada platform (Yus, 2011). Pengguna dapat
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menyampaikan apresiasi melalui emoji atau emotikon, reaction, maupun kombinasi antara
unsur verbal dan visual untuk memperkuat makna evaluatif dan afektif suatu pesan. Studi
terdahulu menunjukkan adanya pujian verbal-only, platform-only multimodal, dan mixed
verbal-multimodal, yang menunjukkan bahwa praktik pujian digital tidak lagi dapat
dipisahkan dari karakteristik teknologis platform (Jarrah et al., 2026). Dalam konteks
tersebut, bahasa, emoji, reaction, tanda baca, pengulangan, pemanjangan ortografi, dan
sumber daya visual lainnya dapat bekerja secara simultan dalam membangun makna pujian.
Dengan demikian, pujian digital perlu dipahami sebagai praktik pragmatik yang bersifat
multimodal (Rahardi & Firdaus, 2024; Xie, 2025), ketika makna evaluatif dan afektif
dihasilkan melalui keterkaitan berbagai sumber daya semiotik, bukan sekadar sebagai
bentuk tertulis dari pujian dalam komunikasi luring.

Pemahaman mengenai pujian digital juga perlu memperhatikan bahwa praktik
evaluasi positif tidak dimaknai secara seragam oleh seluruh komunitas tutur. Perspektif
etnopragmatik Wierzbicka (1991) memandang tindak tutur sebagai praktik yang tertanam
dalam sistem nilai lokal, sehingga kategori pragmatik tidak dapat dilepaskan dari cara
komunitas tertentu mengonstruksi dan menafsirkan makna sosial. Dalam lingkungan digital,
praktik pujian mengalami perluasan karena dipengaruhi oleh platform affordances, seperti
visibilitas, persistensi, rangkaian komentar, tombol reaksi, emoji, stiker, dan metrik
keterlibatan. Dainas & Herring (2021) menegaskan bahwa wacana yang dimediasi
komputer dibentuk oleh interaksi antara praktik linguistik dan kemampuan teknologi,
sedangkan Virtanen & Lee (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan citra diri dalam
lingkungan daring didistribusikan melalui sumber daya interaksional, sosial, dan spesifik
platform. Sejalan dengan itu, penelitian mengenai pujian daring menunjukkan bahwa media
sosial membentuk kembali bentuk dan kekuatan pragmatis pujian dengan menjadikannya
semi-publik, persisten, dapat dicari, dan terbuka bagi khalayak yang lebih luas (Eslami &
Yang, 2018; Maiz-Arévalo, 2017; Maiz-Arévalo & Garcia-Gomez, 2013; Placencia et al., 2016;
Placencia & Lower, 2017). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pujian digital
merupakan praktik yang dibentuk secara simultan oleh pilihan komunikatif pengguna dan
karakteristik lingkungan teknologi tempat interaksi berlangsung.

Multimodalitas menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan pujian digital
tersebut. Pada platform media sosial, pengguna dapat memberikan pujian melalui like,
reaksi cinta, emoji, stiker, GIF, tanda baca, pengulangan, dan pemanjangan ortografi, baik
secara mandiri maupun dikombinasikan dengan tuturan verbal. Dainas & Herring

(2021)menunjukkan bahwa emoji melakukan kerja pragmatis dengan mengindeks sikap,
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emosi, dan orientasi relasional, sedangkan Zappavigna & Logi (2021) menjelaskan bahwa
emoji berkontribusi terhadap afiliasi melalui penyelarasan afektif pengguna. Perspektif ini
diperkuat oleh Konrad et al. (2020), yang memperlakukan emojji, stiker, GIF, dan tanda visual
terkait sebagai sumber daya yang saling berhubungan dalam komunikasi afektif dan
interpersonal digital. Oleh karena itu, sumber daya multimodal tidak semata-mata berfungsi
sebagai ornamen atau penguat pujian verbal, tetapi dapat menjadi bagian integral dari
realisasi tindakan pujian itu sendiri. Dalam konteks budaya tertentu, pujian juga dapat
menjalankan fungsi sosial yang lebih luas, seperti menjaga kesopanan, membangun timbal
balik, menunjukkan rasa hormat, dan mempertahankan harmoni sosial (Farghal & Al-Khatib,
2001; Nelson et al., 1996).

Hubungan antara platform affordances, multimodalitas, dan nilai budaya tersebut
menunjukkan bahwa pujian digital tidak berlangsung dalam ruang sosial yang bebas konteks
(Jarrah et al,, 2026). Meskipun platform digital menyediakan fitur komunikasi yang relatif
global, cara pengguna memanfaatkan fitur tersebut tetap dipengaruhi oleh norma, nilai,
identitas, dan kebiasaan komunikasi komunitas tertentu (Putikadyanto, Soepardjo, et al,,
2025; Putikadyanto, Suhartono, et al, 2025). Studi pada pengguna Facebook Jordanian,
misalnya (Jarrah et al, 2026), menunjukkan bahwa praktik pujian terbentuk melalui
pertemuan antara platform affordances dan norma budaya lokal, termasuk penggunaan
ekspresi keagamaan seperti masha Allah dan tabarak Allah sebagai bagian dari pengelolaan
pujian dalam interaksi digital. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi menyediakan
sumber daya komunikasi, tetapi makna sosial dari sumber daya tersebut dibentuk melalui
praktik dan interpretasi komunitas penggunanya. Dengan demikian, kajian pujian digital
perlu bergerak dari pertanyaan mengenai bentuk apa yang digunakan menuju pertanyaan
mengenai bagaimana bentuk tersebut digunakan dan dimaknai dalam konteks sosial-budaya
tertentu.

Kebutuhan untuk menghubungkan dimensi digital dan budaya tersebut dapat
dijelaskan melalui kerangka Etnopragmatik siber. Etnopragmatik siber merupakan
pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan perspektif etnografi, pragmatik, dan
komunikasi digital untuk memahami penggunaan bahasa di ruang siber berdasarkan
konteks budaya penuturnya (Putikadyanto, Suhartono, et al, 2025). Pendekatan ini
berangkat dari asumsi bahwa praktik komunikasi digital tidak dapat dipisahkan dari nilai
budaya, identitas etnis, norma sosial, dan pengalaman kolektif pengguna bahasa. Dalam
komunikasi daring, makna tuturan tidak hanya dibentuk oleh konteks virtual dan internal

context, tetapi juga oleh cara suatu komunitas budaya memaknai kesantunan, ketegasan,
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solidaritas, dan konflik (Yus, 2011, 2017). Dalam perspektif pragmatik siber, penggunaan
bahasa di internet dan media sosial menempatkan konteks virtual sebagai komponen
penting dalam produksi makna (Safont, 2024; Yus, 2011, 2023), sedangkan interaksi digital
berlangsung secara dinamis, multimodal, dan partisipatif (Chovanec & Vasquez, 2025;
Sampietro & Pérez-Sabater, 2025). Komunikasi di ruang siber juga bersifat plurisentris
karena melibatkan banyak partisipan dan khalayak yang turut berkontribusi dalam
pembentukan konteks dan makna. Oleh karena itu, etnopragmatik siber menyediakan
kerangka untuk menjelaskan bagaimana sumber daya bahasa dan multimodal dalam ruang
digital tidak hanya digunakan untuk menyampaikan maksud komunikatif, tetapi juga untuk
merepresentasikan, menegosiasikan, dan mempertahankan identitas serta norma sosial-
budaya komunitas tertentu.

Kerangka tersebut relevan untuk mengkaji praktik pujian dalam social commerce etnis
Madura karena interaksi perdagangan digital merupakan ruang tempat aktivitas ekonomi
dan hubungan sosial berlangsung secara bersamaan (Rahman, 2026). Dalam komunitas
Madura, praktik komunikasi digital berpotensi membawa nilai dan norma sosial-budaya ke
dalam interaksi berbasis platform, termasuk melalui pilihan bentuk sapaan, ungkapan
apresiasi, intensitas evaluasi, serta penggunaan emoji atau emotikon. Namun, bagaimana
sumber daya tersebut digunakan sebagai strategi pujian dan bagaimana makna sosial-
budayanya dikonstruksi dalam interaksi social commerce belum memperoleh perhatian
yang memadai. Kajian terhadap pujian etnis Madura menjadi penting bukan untuk
mengasumsikan bahwa seluruh pengguna Madura memiliki pola komunikasi yang seragam,
melainkan untuk mengidentifikasi pola-pola pragmatik yang muncul dalam data dan
menjelaskan keterkaitannya dengan konteks budaya yang relevan. Dengan perspektif
etnopragmatik siber, pujian dapat dianalisis sebagai tindakan komunikatif yang
mempertemukan evaluasi positif, relasi interpersonal, sumber daya multimodal, platform
affordances, dan konteks sosial-budaya (Jarrah et al., 2026).

Meskipun penelitian mengenai pujian digital telah berkembang dengan menyoroti
bentuk verbal, multimodalitas, platform affordances, dan pengaruh budaya, masih terdapat
ruang penelitian untuk mengintegrasikan keempat dimensi tersebut dalam konteks social
commerce etnis Madura. Penelitian terdahulu telah menelaah persoalan kesantunan
(Wardani et al., 2025) dan ketidaksantunan dalam interaksi perdagangan digital (Firnanda
et al, 2025) serta penggunaan emoji (Firnanda et al, 2026) dalam komunikasi social
commerce Madura. Kajian mengenai kesantunan dan ketidaksantunan membantu

menjelaskan bagaimana pengguna mengelola hubungan interpersonal melalui pilihan
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komunikatif, sedangkan kajian tentang emoji memperlihatkan pentingnya sumber daya
visual dalam pembentukan makna interaksi digital. Namun, kedua fokus tersebut belum
sepenuhnya menjelaskan bagaimana tuturan ekspresif, khususnya pujian, direalisasikan
melalui strategi verbal dan multimodal, fungsi pragmatik apa yang dijalankannya, serta
bagaimana kedua strategi tersebut saling berkaitan dalam konteks sosial budaya
perdagangan digital etnis Madura. Pujian perlu dikaji secara khusus karena tidak setiap
tuturan ekspresif merupakan pujian dan tidak setiap penggunaan emoji secara otomatis
merealisasikan tindakan memuji. Identifikasi pujian memerlukan analisis terhadap bentuk
evaluasi, konteks kemunculan, objek yang dievaluasi, dan fungsi komunikatifnya.
Kesenjangan ini menempatkan pujian digital sebagai fokus yang berbeda dari kajian
kesantunan, ketidaksantunan, ataupun penggunaan emoji secara umum.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
pujian verbal dan strategi pujian multimodal melalui emoji atau emotikon dalam social
commerce etnis Madura. Analisis diarahkan pada tiga aspek yang saling berkaitan, yaitu
strategi realisasi pujian, fungsi pragmatik sumber daya verbal dan multimodal, serta
keterkaitan strategi tersebut dengan konteks sosial-budaya dalam perspektif etnopragmatik
siber. Penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi bagaimana pujian direalisasikan,
tetapi juga menjelaskan bagaimana pengguna memanfaatkan sumber daya linguistik dan
multimodal yang disediakan platform untuk membangun apresiasi, afiliasi, solidaritas,
kepercayaan, dan relasi interpersonal dalam interaksi perdagangan digital. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris melalui dokumentasi
praktik pujian dalam komunitas digital Madura, kontribusi teoretis melalui pengembangan
penerapan etnopragmatik siber pada tindak tutur ekspresif multimodal, serta kontribusi
konseptual melalui pemahaman mengenai hubungan antara bahasa, multimodalitas,

teknologi, dan budaya dalam praktik komunikasi social commerce.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif-interpretatif dengan kerangka
etnopragmatik siber untuk mengkaji strategi pujian digital dalam interaksi social commerce
etnis Madura. Desain kualitatif dipilih karena penelitian berorientasi pada pemahaman
mendalam terhadap strategi, fungsi pragmatik, dan makna sosial pujian berdasarkan
konteks penggunaannya dalam komunikasi digital (Putikadyanto, Suhartono, et al., 2025).
Kerangka etnopragmatik siber digunakan untuk menghubungkan praktik penggunaan

bahasa di ruang siber dengan konteks sosial-budaya masyarakat Madura, termasuk nilai,
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norma, relasi sosial, dan cara komunitas menegosiasikan identitas melalui interaksi digital
(Putikadyanto & Setiadi, 2026; Wierzbicka, 1991). Data penelitian bersumber dari interaksi
social commerce pada platform TikTok selama Januari-Juli 2026, dengan fokus pada realisasi
tindak tutur pujian dalam bentuk strategi pujian verbal dan multimodal.

Partisipan penelitian dari empat akun TikTok, yaitu @ADE***al, @ Ha***Er, @ba***ir,
dan @ § FI***A§g. Pemilihan akun didasarkan pada tiga kriteria, yaitu (1) aktif melakukan
aktivitas social commerce, (2) memiliki lebih dari 20.000 pengikut, dan (3) pemilik akun
berasal dari etnis Madura berdasarkan informasi identitas atau konteks sosial-budaya yang
dapat dipertanggungjawabkan. Dari keempat akun tersebut diperoleh 265 tuturan ekspresif
yang kemudian diseleksi untuk mengidentifikasi tuturan yang merealisasikan pujian sesuai
kriteria Jarrah et al. (2026). Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap sesuai
kerangka Miles & Huberman (2018), yaitu: (1) mengamati interaksi pada konten social
commerce keempat akun selama periode penelitian; (2) mengidentifikasi tuturan ekspresif;
(3) menyeleksi tuturan yang mengandung tindakan memuji; (4) mendokumentasikan
tuturan beserta konteks digitalnya, seperti konten yang ditanggapi, komentar, respons
partisipan, reaksi, dan emoji atau emotikon,; (5) mengorganisasikan data berdasarkan
strategi realisasi pujian, serta (6) Menginterpretasikan strategi tuturan dengan budaya
Madura.

Analisis data dilakukan secara induktif dan interpretatif melalui tahap reduksi data,
pengodean, kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2018).
Data pujian diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk utama, yaitu pujian verbal, pujian
multimodal, dan pujian verbal-multimodal. Pujian verbal dianalisis berdasarkan pilihan
leksikal, struktur tuturan, evaluasi positif, dan intensifikasi, sedangkan pujian multimodal
dianalisis berdasarkan fungsi emoji, emotikon, reaction, serta kombinasi tanda verbal dan
visual. Selanjutnya, data diinterpretasikan berdasarkan fungsi pragmatik dan konteks sosial-
budaya Madura dengan mempertimbangkan konteks virtual, relasi antarpeserta, platform
affordances, serta nilai dan norma budaya yang relevan. Aspek ethical consideration
diterapkan dengan menggunakan data yang tersedia secara publik pada TikTok, membatasi
penggunaan data pada kepentingan akademik, tidak mengungkap informasi pribadi yang
tidak relevan, serta melakukan anonimisasi terhadap identitas pengguna atau informasi
sensitif ketika data ditampilkan dalam laporan penelitian. Dokumentasi data juga dilakukan

secara proporsional agar tidak mengekspos informasi di luar kebutuhan analisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa pujian digital dalam social commerce etnis Madura
menggunakan strategi verbal dan emotikon untuk menyampaikan penilaian positif. Strategi
tersebut meliputi evaluasi positif, intensifikasi, testimoni pengalaman, pujian terhadap
atribut personal, serta dukungan dan harapan. Kelima pola ini berfungsi tidak hanya untuk
mengungkapkan apresiasi, tetapi juga membangun kepercayaan dan menjaga kedekatan
antara penjual dan konsumen (Jarrah et al., 2026). Sintesis Strategi verbal pujian digital

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Pola Strategi

Realisasi Data

Fungsi

Evaluasi positif

Intensifikasi

Pengalaman/testimoni

Pujian atribut personal

mantul, endul, best, bagus,
juara, lucu
banget, buanget,

pemanjangan huruf

baru pake 3 hari, sudah mau
habis 1 botol, hasilnya

cantik, langsing, lucu, pakaian

bagus

Menilai objek secara positif
Memperkuat daya ekspresif
pujian

Membangun kredibilitas dan
kepercayaan

Membangun personal branding

dan kedekatan

Dukungan/harapan sehat, sukses, tetap menyala Menunjukkan perhatian,

solidaritas, dan relasi sosial

Tabel 1. Sintesis Strategi Verbal Pujian Digital dalam Social Commerce Etnis Madura

Strategi verbal pujian digital dalam social commerce etnis Madura direalisasikan
melalui lima pola utama, yaitu evaluasi positif, intensifikasi, pengalaman atau testimoni,
pujian terhadap atribut personal, serta dukungan dan harapan. Evaluasi positif ditandai oleh
penggunaan leksikon seperti mantul, endul, best, bagus, dan juara untuk menyatakan
penilaian positif terhadap produk, layanan, atau individu. Daya ekspresif pujian diperkuat
melalui kata intensifier seperti banget dan buanget, serta pemanjangan huruf yang
menunjukkan penekanan emosional dalam komunikasi digital. Sementara itu, ungkapan
pengalaman seperti baru pake 3 hari, sudah mau habis 1 botol, dan hasilnya menghadirkan
pengalaman personal sebagai dasar penilaian. Penggunaan bahasa tersebut
memperlihatkan bahwa pujian digital tidak hanya berorientasi pada penyampaian apresiasi,
tetapi juga dapat berfungsi sebagai testimoni yang membantu membangun kredibilitas
produk dan kepercayaan calon konsumen (Moran et al., 2014).

Pola pujian lainnya diarahkan pada atribut personal dan hubungan interpersonal
melalui ungkapan seperti cantik, langsing, lucu, serta penilaian terhadap pakaian yang

dianggap bagus. Strategi ini memperluas objek pujian dari produk menuju penampilan dan
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kepribadian individu, sehingga berpotensi memperkuat personal branding serta
membangun kedekatan antara penjual dan konsumen. Selain itu, ungkapan sehat, sukses, dan
tetap menyala menunjukkan bahwa pujian dapat diwujudkan melalui dukungan dan
harapan yang melampaui evaluasi terhadap produk atau penampilan. Secara pragmatik,
ungkapan tersebut merepresentasikan perhatian terhadap mitra tutur sekaligus membantu
memelihara hubungan sosial dalam interaksi perdagangan digital (Sumarlam et al., 2025).
Kelima pola tersebut menegaskan bahwa strategi verbal pujian memiliki fungsi yang
beragam, mulai dari evaluasi dan penguatan penilaian hingga pembentukan kepercayaan
serta pemeliharaan relasi interpersonal. Namun, pemaknaan pola-pola tersebut dalam
perspektif etnopragmatik siber perlu mempertimbangkan konteks interaksi dan bukti
kebahasaan yang tersedia agar fungsi pujian tidak dilepaskan dari situasi komunikasi yang
melatarbelakanginya.

Selanjutnya, strategi multimodal dalam pujian digital ditandai oleh penggunaan
emotikon yang melengkapi dan memperkuat makna tuturan verbal (Yus, 2011). Pola
tersebut meliputi penguatan evaluasi positif, ekspresi afeksi, dukungan dan solidaritas,
humor dan keakraban, serta respons emosional. Sintesis strategi multimodal pujian digital

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Pola Strategi Data Fungsi

Multimodal Emotikon

Penguatan evaluasi @ @ A Mengintensifkan pujian terhadap

positif produk/hasil

Ekspresi afeksi & Menunjukkan rasa suka dan keterikatan
emosional

Dukungan dan @9 & @ Menunjukkan dukungan, perhatian, dan

solidaritas penghargaan

Humor dan keakraban Membangun suasana santai dan relasi
interpersonal

Respons emosional ®) Menandai intensitas respons terhadap
evaluasi

Tabel 2. Sintesis Strategi Multimodal Pujian Digital dalam Social Commerce Etnis Madura
Selain memperkuat evaluasi positif, emotikon juga menjalankan fungsi interpersonal
melalui ekspresi dukungan, humor, keakraban, dan respons emosional. Emotikon @, &,
dan & menandai dukungan, perhatian, serta penghargaan, sedangkan membangun
suasana santai dan menunjukkan keakraban dalam interaksi. Sementara itu, emotikon @
merepresentasikan respons emosional yang intens. Variasi fungsi tersebut menunjukkan
bahwa strategi multimodal dalam pujian digital tidak terbatas pada penguatan penilaian

terhadap produk, tetapi juga berkontribusi dalam membangun dan memelihara relasi
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interpersonal antara penjual dan konsumen (Sumarlam et al., 2025). Dalam perspektif

etnopragmatik siber, fungsi emotikon perlu dipahami berdasarkan keterkaitannya dengan
tuturan verbal dan konteks interaksi, bukan semata-mata berdasarkan makna simboliknya

secara terpisah.

Evaluasi Positif dan Intensifikasi Multimodal

Pujian verbal dalam social commerce etnis Madura dapat direalisasikan melalui
penggunaan leksikon evaluatif yang menyatakan penilaian positif terhadap produk. Salah
satu bentuk yang muncul dalam data adalah kata mantul, yang digunakan untuk
mengungkapkan apresiasi terhadap kualitas dan kecocokan produk berdasarkan

pengalaman konsumen yang dapat dilihat pada data berikut.

Mb*k k*y:emg bnar mantul ma dr sekian bxak cream Bru kali ini yg cucoooooookkkk pkox k aku
ma..... prubahanx nampak (Tiktok Shop dalam akun @ & F*RDA &g 15 April 2026)

Dalam data komentar akun @ § F*RDA & pada 15 April 2026, penutur menyatakan,
“mantul ma dr sekian bxak cream Bru kali ini yg cucoooooookkk....” Kata mantul berfungsi
sebagai evaluasi positif yang menegaskan kepuasan penutur terhadap produk krim yang
digunakan. Makna evaluatif tersebut diperkuat oleh pernyataan bahwa produk kali ini cocok
dan menunjukkan perubahan yang terlihat, sehingga pujian tidak berdiri sendiri, tetapi
didukung oleh pengalaman personal penutur. Pemanjangan huruf dalam kata
cucoooooookkkk turut menandai penekanan ekspresif terhadap kecocokan produk. Temuan
ini menunjukkan bahwa strategi pujian verbal menggabungkan leksikon evaluatif dan
penjelasan pengalaman untuk menyampaikan apresiasi sekaligus memperkuat kesan positif
terhadap produk.

Penggunaan kata mantul dapat dipahami sebagai strategi evaluasi positif yang
menyampaikan sikap penutur terhadap objek pujian secara langsung dan informal. Dalam
konteks social commerce, pujian tersebut juga berpotensi berfungsi sebagai testimoni yang
membantu membangun kepercayaan calon konsumen karena penilaian disertai keterangan
tentang kecocokan dan perubahan yang dirasakan. Temuan ini sejalan dengan kajian pujian
yang memandang tuturan evaluatif sebagai sarana untuk menyatakan apresiasi sekaligus
menjalankan fungsi interpersonal dalam interaksi sosial (Xie, 2025). Pujian yang
disampaikan secara lugas dan disertai penegasan pengalaman personal ini dapat
diinterpretasikan sebagai bentuk apresiasi terbuka terhadap manfaat produk (Dartiningsih,

2022). Berdasarkan temuan, analisis pujian digital perlu memperhatikan hubungan antara
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pilihan leksikal, pengalaman yang dinyatakan penutur, dan konteks agar fungsi evaluatif
pujian dapat dipahami secara lebih utuh.

Selanjutnya, intensifikasi multimodal dalam pujian digital ditandai oleh penggunaan
emotikon yang memperkuat penilaian positif dalam tuturan verbal. Strategi ini tidak hanya
menyampaikan apresiasi terhadap produk, tetapi juga menegaskan intensitas rasa suka
penutur melalui kombinasi pilihan kata dan simbol visual. Salah satu realisasi strategi

tersebut ditemukan dalam komentar konsumen pada akun TikTok Fe***a Ki***en berikut.

“Pantes bikin ngiler, ternyata Feeya Kitchen, kalau Feeya Kitchen mah enaakk2 semuaaa
OO OO mulai dr frozen, pudding, dessert, sambel dan masakannya juaraaa toyyibb "
(TikTok Shop akun @ba***ir, 31 Maret 2026).

Dalam data tersebut, pujian direalisasikan melalui ungkapan verbal enaakk2 semuaaa
dan masakannya juaraaa toyyibb yang menunjukkan penilaian positif terhadap beragam
produk Fe***a Ki***en. Pemanjangan huruf pada kata enaakk2 dan juaraaa memperkuat
penekanan ekspresif, sedangkan empat emotikon @ menandai rasa suka dan kekaguman
terhadap produk yang disebutkan. Emotikon /4 pada akhir tuturan mempertegas evaluasi
positif tersebut. Kombinasi unsur verbal dan emotikon memperlihatkan bahwa intensifikasi
pujian tidak hanya dibangun melalui kata-kata, tetapi juga melalui pengulangan simbol
visual. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi multimodal memungkinkan penutur
menyampaikan apresiasi secara lebih ekspresif sekaligus menonjolkan kualitas produk yang
menjadi objek pujian (Sumarlam et al., 2025).

Penggunaan emotikon dalam data tersebut dapat dipahami sebagai sumber daya
pragmatik yang melengkapi dan mengintensifkan makna evaluatif tuturan verbal. Dalam
konteks social commerce, kombinasi ungkapan pujian, pemanjangan huruf, dan emotikon
berpotensi memperkuat daya persuasif komentar karena penilaian positif disampaikan
secara eksplisit dan ekspresif. Selain itu, penyebutan berbagai jenis produk, seperti frozen,
pudding, dessert, dan sambal, memperluas cakupan evaluasi positif terhadap F***a K***n.
Penyebutan beragam produk disertai pujian yang ekspresif dapat dimaknai sebagai praktik
apresiasi yang berpotensi mencerminkan pentingnya keakraban, kepercayaan, dan
hubungan sosial dalam aktivitas perdagangan masyarakat Madura (Dartiningsih, 2022).
Temuan ini mengimplikasikan bahwa analisis pujian digital perlu mempertimbangkan
keterkaitan antara pilihan leksikal, bentuk grafis, dan emotikon untuk memahami intensitas

serta fungsi evaluasi dalam komunikasi perdagangan daring.

Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VII 573



Agus Purnomo Ahmad Putikadyanto, dkk.
Testimoni Pengalaman dan Ekspresi Afektif

Testimoni pengalaman merupakan salah satu strategi pujian verbal dalam social
commerce yang didasarkan pada pengalaman penggunaan produk oleh konsumen. Strategi
ini ditandai oleh penyampaian hasil yang dirasakan penutur setelah menggunakan produk,
sehingga pujian tidak hanya berupa penilaian positif, tetapi juga memuat pengalaman
personal sebagai dasar evaluasi. Bentuk pujian tersebut dapat dilihat pada data komentar

berikut.

“aku baru pake 3hr alhamdulillah hasilx buat aku melongo... kayak sulap” (TikTok Shop dalam
akun @ADE***al).

Dalam data tersebut, penutur menyampaikan pengalaman menggunakan produk
skincare yang dipromosikan oleh Mbak Adel. Frasa baru pake 3hr menunjukkan durasi
penggunaan produk yang relatif singkat, sedangkan ungkapan hasilx buat aku melongo
mengindikasikan rasa takjub terhadap hasil yang dirasakan. Perbandingan kayak sulap
memperkuat ekspresi tersebut dengan menggambarkan hasil yang dianggap mengejutkan
oleh penutur. Sementara itu, kata alhamdulillah mengawali pernyataan pengalaman dengan
ungkapan syukur. Temuan ini menunjukkan bahwa pujian verbal berbentuk testimoni
dibangun melalui penyebutan durasi penggunaan, evaluasi terhadap hasil, dan ungkapan
afektif yang menegaskan kesan positif konsumen terhadap produk (Sumarlam et al., 2025).

Testimoni tersebut berfungsi sebagai bentuk evaluasi positif yang berlandaskan
pengalaman personal penutur. Penyebutan durasi penggunaan dan hasil yang dirasakan
dapat memberikan informasi kepada calon konsumen, sedangkan ungkapan melongo dan
kayak sulap memperkuat daya ekspresif pujian dengan menonjolkan rasa takjub. Dalam
konteks social commerce, perpaduan pengalaman dan ekspresi afektif berpotensi
meningkatkan daya persuasif komentar karena penilaian positif disampaikan sebagai
pengalaman yang dialami sendiri, bukan sekadar pernyataan umum tentang kualitas
produk. Ungkapan syukur alhamdulillah yang menyertai testimoni pengalaman tersebut
dapat diinterpretasikan sebagai bentuk ekspresi religius yang selaras dengan nilai
kesyukuran dalam kehidupan sosial masyarakat Madura, sekaligus membingkai kepuasan
terhadap produk sebagai pengalaman yang disyukuri (Dartiningsih, 2022). Implikasi
temuan ini adalah bahwa analisis pujian digital perlu memperhatikan hubungan antara
informasi pengalaman, pilihan leksikal evaluatif, dan ekspresi emosional untuk menjelaskan
bagaimana testimoni berfungsi dalam membangun persepsi positif terhadap produk.
Namun, data ini menunjukkan persepsi subjektif penutur dan tidak dengan sendirinya

membuktikan efektivitas produk secara objektif.
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Strategi pujian multimodal dalam social commerce dapat diwujudkan melalui
penggunaan emotikon yang menyertai testimoni pengalaman konsumen. Emotikon
berfungsi melengkapi tuturan verbal dengan merepresentasikan perasaan penutur terhadap
produk yang digunakan. Strategi ekspresi afektif tersebut tampak pada komentar konsumen

di akun TikTok @ & FI***A§J berikut.

“@& jatuh cinta bnget sama cream dayoni baru seminggu pemakean sudah ada hasilnya mksih
bak Firda” (TikTok Shop dalam akun @ &g FI***A &, 30 Januari 2026).

Tuturan tersebut disampaikan oleh konsumen yang mengungkapkan kepuasan
terhadap hasil penggunaan produk cream dayoni setelah satu minggu pemakaian. Ungkapan
jatuh cinta bnget merepresentasikan rasa suka yang kuat terhadap produk, sedangkan
pernyataan baru seminggu pemakean sudah ada hasilnya memberikan alasan yang
mendasari penilaian positif tersebut. Emotikon & yang ditempatkan pada awal tuturan
memperkuat ekspresi afektif dengan menandai rasa suka dan keterikatan emosional
penutur terhadap produk. Ungkapan mksih bak Firda juga menunjukkan apresiasi kepada
penjual. Temuan ini memperlihatkan bahwa ekspresi afektif dalam pujian digital dibangun
melalui keterkaitan antara emotikon, ungkapan emosional, testimoni pengalaman, dan
ucapan terima kasih (Sumarlam et al., 2025).

Dalam tuturan di atas, emotikon & berfungsi sebagai sumber daya multimodal yang
memperkuat sikap positif penutur terhadap produk sekaligus melengkapi makna pujian
verbal. Dalam konteks social commerce, perpaduan ekspresi afektif dan testimoni
pengalaman berpotensi membangun persepsi positif calon konsumen karena penutur tidak
hanya menyatakan rasa suka, tetapi juga menghubungkannya dengan hasil penggunaan
produk. Ucapan terima kasih kepada penjual turut memperlihatkan dimensi interpersonal
pujian, yakni penyampaian apresiasi yang dapat membantu memelihara hubungan antara
konsumen dan penjual. Penggunaan emotikon & yang menyertai ungkapan rasa suka dan
ucapan terima kasih tersebut dapat diinterpretasikan sebagai bentuk ekspresi afeksi dan
penghargaan yang selaras dengan pentingnya keakraban serta pemeliharaan hubungan
sosial dalam praktik perdagangan masyarakat Madura (Dartiningsih, 2022). Implikasi
temuan ini adalah bahwa analisis pujian digital perlu memperhatikan hubungan antara
simbol visual, ungkapan afektif, dan informasi pengalaman untuk memahami bagaimana
pujian membentuk makna evaluatif sekaligus relasi sosial dalam komunikasi perdagangan

daring. Namun, sebagaimana data testimoni verbal, ekspresi kepuasan ini
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merepresentasikan pengalaman subjektif konsumen dan tidak secara langsung

membuktikan efektivitas produk secara objektif.

Pujian Personal dan Pembangunan Kedekatan

Pujian personal dalam social commerce dapat diwujudkan melalui tuturan yang
memberikan penilaian positif terhadap penampilan atau atribut individu. Strategi ini tidak
hanya berfungsi untuk mengungkapkan apresiasi kepada orang lain, tetapi juga berpotensi
membangun kedekatan interpersonal melalui interaksi yang bersifat personal dan informal.
Salah satu bentuk pujian personal tersebut ditemukan dalam komentar pada akun TikTok

@ADE***3] berikut.

“+cantik banget kau nak Del aduh” (TikTok dalam akun @ADE***al, penutur: @Queen ofertin).

Dalam data tersebut, penutur menyampaikan pujian kepada pemilik video melalui
ungkapan cantik banget. Kata cantik menjadi inti evaluasi positif terhadap penampilan
individu, sedangkan kata banget berfungsi sebagai intensifier yang memperkuat tingkat
pujian. Sapaan nak Del dan interjeksi aduh memberikan nuansa personal dan ekspresif pada
tuturan. Kombinasi unsur tersebut menunjukkan bahwa pujian disampaikan secara
langsung dengan gaya bahasa informal yang menonjolkan apresiasi terhadap individu.
Berdasarkan data yang tersedia, fokus utama pujian terletak pada penampilan pemilik video,
bukan secara eksplisit pada pakaian yang dikenakannya. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pujian personal dapat direalisasikan melalui evaluasi atribut individu yang diperkuat
oleh intensifikasi dan penanda ekspresif (Sumarlam et al.,, 2025).

Tuturan tersebut berfungsi sebagai tindak tutur ekspresif yang menyampaikan
kekaguman terhadap penampilan orang lain. Penggunaan ungkapan cantik banget
memperjelas evaluasi positif, sementara sapaan personal nak Del menciptakan kesan
interaksi yang lebih akrab. Dalam konteks social commerce, pujian terhadap penampilan
pemilik akun berpotensi mendukung pembentukan personal branding, terutama ketika figur
pemilik akun menjadi bagian dari komunikasi dan promosi di media sosial. Selain itu, pujian
semacam ini dapat membantu memelihara interaksi sosial antara pengguna melalui
pengakuan dan apresiasi personal. Sapaan personal nak Del yang disertai pujian langsung
dapat diinterpretasikan sebagai strategi membangun keakraban dan menunjukkan
perhatian interpersonal yang berpotensi selaras dengan nilai kekeluargaan dalam
kehidupan sosial masyarakat Madura (Dartiningsih, 2022). Implikasi temuan ini adalah

bahwa analisis pujian digital perlu memperhatikan bukan hanya objek yang dipuji, tetapi
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juga pilihan sapaan, intensifikasi, dan penanda ekspresif yang membentuk kedekatan
interpersonal. Meskipun demikian, kedekatan yang tercipta tidak dapat dipastikan hanya
berdasarkan satu tuturan, melainkan perlu dipahami dengan mempertimbangkan konteks
interaksi yang lebih luas.

Selanjutnya, pujian multimodal dalam social commerce tidak hanya diwujudkan
melalui penilaian positif terhadap individu, tetapi juga melalui ungkapan doa dan dukungan
yang disertai emotikon. Strategi ini memperlihatkan bagaimana sumber daya verbal dan
visual digunakan untuk menyampaikan perhatian sekaligus membangun kedekatan antara
pengikut dan kreator konten. Bentuk pujian multimodal tersebut tampak pada interaksi di

akun TikTok @ & FI***A & berikut.
“Ha***ah Tus***ah: lebur Sarah engkok kkh bak Mander slalu sehat kkh bak sukses slalu dan tetap

menyala & (5 &

@& FI**A%): “Amin terima kasih banyak ya syg J\ &” (TikTok dalam akun @ & FI***A&@, 15
April 2026).

Tuturan tersebut memperlihatkan dukungan personal dari pengikut kepada penjual
melalui ungkapan harapan agar penjual selalu sehat, sukses, dan tetap bersemangat.
Emotikon (% yang digunakan secara berulang memperkuat pesan motivasi dan keteguhan,
sedangkan emotikon J) dalam respons penjual menandai ungkapan terima kasih dan
penghargaan terhadap dukungan yang diterima. Emotikon & melengkapi respons tersebut
dengan nuansa afektif yang menunjukkan keramahan dan kehangatan interpersonal.
Temuan ini menunjukkan bahwa emotikon tidak hanya berfungsi memperkuat isi tuturan
verbal, tetapi juga membantu menegaskan sikap emosional para partisipan dalam interaksi
digital (Sumarlam et al., 2025). Dengan demikian, pembangunan kedekatan direalisasikan
melalui keterkaitan antara doa, dukungan verbal, dan emotikon yang saling melengkapi.

Secara pragmatik, penggunaan emotikon dalam data tersebut mendukung fungsi
interpersonal pujian dengan memperkuat ekspresi solidaritas dan penghargaan antara
pengikut dan penjual. Emotikon (% mengintensifkan dukungan yang disampaikan,
sedangkan kombinasi JY dan & dalam respons penjual memperlihatkan penerimaan
positif terhadap perhatian pengikut. Dalam konteks social commerce, pertukaran dukungan
semacam ini berpotensi memelihara hubungan sosial yang melampaui transaksi jual beli,
karena interaksi tidak hanya berorientasi pada produk, tetapi juga pada perhatian terhadap
individu di balik akun. Ungkapan doa agar selalu sehat dan sukses, yang diperkuat dengan

emotikon &, J\, dan &, dapat diinterpretasikan sebagai wujud kepedulian, solidaritas,
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dan penghormatan yang selaras dengan nilai kekeluargaan serta religiositas dalam

kehidupan sosial masyarakat Madura (Dartiningsih, 2022). Temuan ini mengimplikasikan
bahwa analisis pujian multimodal perlu mempertimbangkan hubungan antara tuturan,
emotikon, dan respons antarpengguna untuk memahami bagaimana kedekatan
interpersonal dibangun dalam komunikasi digital. Namun, kedekatan emosional yang
tampak dalam data ini merupakan interpretasi atas bentuk interaksi yang tersedia dan

belum cukup untuk menyimpulkan tingkat kedekatan hubungan di luar media sosial.

Dukungan Verbal dan Solidaritas Multimodal

Dukungan verbal dalam pujian digital dapat diwujudkan melalui ungkapan doa,
harapan, dan motivasi yang ditujukan kepada individu. Strategi ini tidak hanya
menunjukkan apresiasi terhadap mitra tutur, tetapi juga merepresentasikan perhatian dan
solidaritas dalam interaksi social commerce. Bentuk dukungan verbal tersebut tampak pada

komentar pengikut akun TikTok @ & FI***A§J berikut.

“Halimah Tussakdiah: lebur Sarah engkok kkh bak Mander slalu sehat kkh bak sukses slalu
dan tetap menyala” (TikTok dalam akun @ & FI***A§g, 15 April 2026).

Tuturan tersebut berisi doa dan harapan penutur agar penjual selalu sehat, sukses, dan
tetap bersemangat. Ungkapan slalu sehat dan sukses slalu menunjukkan perhatian terhadap
kondisi dan keberhasilan mitra tutur, sedangkan frasa tetap menyala berfungsi sebagai
ungkapan motivasi untuk mempertahankan semangat. Rangkaian tuturan tersebut
memperlihatkan bahwa dukungan verbal tidak hanya berorientasi pada penilaian terhadap
produk, tetapi juga pada individu yang menjalankan aktivitas perdagangan digital. Temuan
ini menunjukkan bahwa pujian dapat direalisasikan melalui harapan positif yang
mengandung fungsi afektif dan interpersonal, yakni menyampaikan perhatian sekaligus
memelihara hubungan sosial antara pengikut dan penjual (Sumarlam et al., 2025).

Ungkapan doa dan harapan tersebut dapat dipahami sebagai strategi dukungan
interpersonal yang memperkuat solidaritas dalam komunikasi digital. Penutur
menempatkan penjual sebagai individu yang layak memperoleh perhatian dan motivasi,
sehingga interaksi tidak terbatas pada kepentingan transaksional. Dalam konteks social
commerce, dukungan verbal semacam ini berpotensi membangun hubungan yang lebih
personal antara kreator konten dan pengikutnya. Ungkapan doa agar penjual senantiasa
sehat dan sukses dapat diinterpretasikan sebagai bentuk kepedulian dan solidaritas yang
selaras dengan nilai kekeluargaan dan gotong royong dalam kehidupan sosial masyarakat

Madura, ketika dukungan verbal menjadi sarana untuk memelihara hubungan baik dan
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memberikan penguatan kepada sesama (Dartiningsih, 2022). Temuan ini mengimplikasikan
bahwa analisis pujian digital perlu mencakup ungkapan dukungan dan harapan karena
keduanya memperlihatkan fungsi pujian dalam memelihara relasi sosial, bukan hanya
menyampaikan evaluasi positif. Namun, interpretasi solidaritas dalam data ini didasarkan
pada bentuk dukungan yang dinyatakan secara eksplisit dan belum cukup untuk
memastikan kedalaman hubungan interpersonal di luar interaksi media sosial.

Strategi pujian multimodal dalam social commerce dapat diwujudkan melalui
penggunaan emotikon yang memperkuat ungkapan dukungan dan solidaritas. Emotikon
tidak hanya melengkapi pesan verbal, tetapi juga membantu menegaskan sikap emosional
penutur dalam interaksi digital. Penggunaan emotikon sebagai penanda dukungan dan
solidaritas tampak pada interaksi pengikut dan penjual di akun TikTok @ S FI***A S

berikut.
“Ha***ah Tu***ah: lebur Sarah engkok kkh bak Mander slalu sehat kkh bak sukses slalu dan

tetap menyala (& & &
@G FI***A{: “Amin terima kasih banyak ya syg J\ &” (TikTok dalam akun @ & FI***A {3,
15 April 2026).

Dalam data tersebut, emotikon (% yang digunakan secara berulang menyertai
ungkapan doa dan harapan agar penjual selalu sehat, sukses, dan tetap bersemangat.
Pengulangan emotikon ini memperkuat pesan motivasi sekaligus menegaskan dukungan
kepada mitra tutur. Sementara itu, emotikon JY dalam respons penjual memperkuat
ungkapan terima kasih dan penghargaan terhadap dukungan yang diterima, sedangkan &
menghadirkan nuansa afektif dan kehangatan interpersonal. Keterkaitan emotikon dalam
tuturan pengikut dan respons penjual menunjukkan bahwa solidaritas multimodal dibangun
melalui pertukaran pesan yang saling melengkapi. Temuan ini memperlihatkan bahwa
emotikon berperan dalam menegaskan dukungan, penghargaan, dan penerimaan positif
dalam interaksi perdagangan digital (Sumarlam et al., 2025).

Penggunaan emotikon &, A, dan & memperlihatkan fungsi multimodal dalam
memperkuat solidaritas dan memelihara hubungan interpersonal. Emotikon (&
mengintensifkan dukungan yang disampaikan pengikut, sedangkan J, dan & memperkuat
respons penjual melalui ungkapan penghargaan dan afeksi. Dalam konteks social commerce,
kombinasi tersebut menunjukkan bahwa interaksi digital dapat berkembang melampaui
pertukaran informasi produk menuju komunikasi yang memuat perhatian dan dukungan

personal. Penggunaan emotikon (%, J\, dan & dalam pertukaran pesan tersebut dapat
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diinterpretasikan sebagai representasi kepedulian, penghormatan, dan solidaritas yang

selaras dengan nilai kekeluargaan serta religiositas dalam kehidupan sosial masyarakat
Madura, ketika doa dan respons penuh afeksi menjadi sarana untuk memelihara hubungan
baik antarpelaku interaksi (Dartiningsih, 2022). Implikasi temuan ini adalah bahwa analisis
pujian multimodal perlu mempertimbangkan hubungan antara emotikon, tuturan verbal,
dan respons antarpengguna untuk menjelaskan pembentukan solidaritas dalam komunikasi
digital. Meskipun demikian, fungsi solidaritas dalam data ini diinterpretasikan berdasarkan
konteks percakapan yang tersedia dan tidak secara otomatis membuktikan kedekatan

hubungan di luar media sosial.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pujian digital dalam social commerce etnis Madura
direalisasikan melalui strategi verbal dan multimodal yang saling melengkapi. Strategi
verbal mencakup evaluasi positif, intensifikasi, testimoni pengalaman, pujian personal, serta
ungkapan dukungan dan harapan. Sementara itu, strategi multimodal melalui penggunaan
emotikon berfungsi memperkuat evaluasi positif, mengekspresikan afeksi, menandai
dukungan dan solidaritas, membangun keakraban, serta merepresentasikan respons
emosional. Keterkaitan kedua strategi tersebut memperlihatkan bahwa pujian digital tidak
hanya berfungsi untuk menyampaikan apresiasi terhadap produk atau individu, tetapi juga
mengonstruksi makna melalui pilihan leksikal, penekanan ekspresif, simbol visual, dan
konteks interaksi. Dalam konteks social commerce, pujian berbentuk testimoni berpotensi
membangun kepercayaan konsumen, sedangkan pujian personal dan ungkapan dukungan
berkontribusi terhadap pemeliharaan hubungan interpersonal antara penjual dan
pengikutnya.

Dalam perspektif etnopragmatik siber, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya
memahami pujian digital sebagai praktik komunikasi yang menghubungkan bentuk
kebahasaan, ekspresi multimodal, fungsi pragmatik, dan konteks sosial budaya, khususnya
etnis Madura. Makna pujian tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan leksikon atau
emotikon secara terpisah, tetapi perlu ditafsirkan melalui keterkaitan antara tuturan,
respons mitra tutur, dan situasi komunikasi yang melatarbelakanginya. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pemetaan strategi verbal dan multimodal pujian dalam interaksi
perdagangan digital serta penjelasan mengenai fungsi evaluatif, afektif, dan

interpersonalnya. Meskipun demikian, temuan ini perlu dipahami sesuai dengan cakupan
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data dari akun TikTok yang diteliti dan belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh
komunitas etnis Madura. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sumber data,
membandingkan praktik pujian pada komunitas budaya yang berbeda, serta mengkaji lebih
mendalam hubungan antara strategi pujian, norma kesantunan, dan pembentukan

kepercayaan dalam komunikasi perdagangan digital.
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